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ABSTEREAK

Sebagaimana aspek-aspek ajaran Islam yang lain,
tasawuf haruslsh menjadi bagian dari kehidupan eetisp
orang yang beriman. Tetapi adanya pandangan bahwa tasawﬁf
merupaksan “konsumei” orang-orang tertentu, merupakan
kendala yang haruse dihilangkan dalam upaya
memasyarakatkan esoterisisme Islam tersebut. GSalahsatu
ajaran tasswuf vyang dipandang sebagai konesumsi orang-
orang tertentu itu adalah koneep makrifah, sebagaimana
vang dikemukakan sl-Ghazali.

Sebagai upaya urtuk mewujudkan maksud di atas maka
koneep makrifah menurut al-Ghazall dalam Disertasi ini
didekati lewat sudut perspektif epistemologis, yaitu
suatu pendekatan yang mengarah kepada penelaahan sarana
yang digunakan dalam mencari “pengetahuan” yang benar.
Dengan usaha ini diharapkan dapat ditempatkan konsep
makrifah al-Ghaz&lI tersebut dalam hubungannya dengan
konsep-konsep epistemologis yang ada.

Bagi al-Ghazall, makrifah berarti “ilmu" yang
meyakinkan. Hal ini terjadi Jjika yang menjadi obyeknya
telah tersingkap dengan jelas tanpa ada sedikit pun
keraguan, yaitu tersingkapnya rahasia-rahasia Ketuhanan
dan segala rahasia ciptaanNya. Keadaan ini tidak bisa
dicapai lewat pengalaman indera dan/atau penalaran skal

(rasio), tetapi semata-mata anugerah atau ilham dari
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Tuhan lewat nir vsng dilimpshken ke dalam kalbu. Dengan
demikian terbukalah segala rahasia yang ada di balik
realitas ini, yvang tidak mampu dijangkau oleh indera dan
akal. Karena keadaannya yang demikian, ia disebut dengan
ilmu mukasyafah.

Dengan demikian jelas bahwa konsep makrifah &l-
Ghazall tiddk samadengan pengetshuan intuitif dari
aliran intuisiohisme dan teori gnostik dari mistitisme
_Barat. Hal ini juga berbeda dengan pengetahuan inderawi
dari aliran empirisme/positivisme dan pengetahuan akli
(rasional) dari aliran rasionalisme. Bagi empirisme/
positivisme, rengetahuan yahg benar harus dibangun dari
pengalaman empiri sensual, rasionalisme mengatakan bahwa
pengetahuan yang benar haruslah berdasarkan analisis
rasional, sedangkan pengikut intuisionisme mengatakan
bahwa pengetahuan yang benar itu tidak didapat lewat
pengalaman inderawi dan/atau pemikiran rasional, tetapi
merupakan pengetahuan langsung tanpa proses pengamatan
dan/atau penalaran;

Dengan demikian, makrifah sebagai pengetahuan
sufistik merupakan salahsatu bentuk pengetahuan di-
samping pengetahuan-pengetahuan lainnya. Sebagai
pengetahuan insaniah yang kebenarannya relatif, untuk
membedakan dengan pengetahuan Ilshiyah (wshyu) Vvang

kebenarannya mutlak, kita tidak bisa mengatakan bahwa



vang eatu lebih benar dari vang lain. Masing-masing
mempunyai metode, tolok ukur dan obyek telaah vang
berbeda.

Namun perlu dibedakan dengan pengetahuan-pengeta-
husn vang lain, makrifsah sebagai ilmu mukasyafah termasuk
pengalaman keagemasn seorang sufi; karenanya ia terkait
langsung dengsn keyakinsn. Bagil 5l1-Ghazsli, ia divakini
sebagal anugerah Tuhan; tetapi ia tidak didapat begitu
geaja, melainkan dengan latihan (al-riyadsah) dan
perjuangan (al-mujahadah) melaluil tahapan-tahapan (al-
magamat) yvang penjang dan berat, disertai dengan kondisi-
kondiei ruhanish (&l-ahwal) gebagal anugerah Tuhan yang

mengiringi tshapan (al-magam) vang telah dicapal.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Kata atau huruf yang sudah biasa terpakai dalam
bahasa Indonesia, ditulie menurut yang sudah biasa itu,
seperti kata-kats: takwa, saleh, kisah, salat dan lain
sebagainya. Kemudian yang lainnya, kecusli huruf ghain
( f; }, ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi Arab-

Latin sebagai berikut :

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ | alif It;idak dilam- | tidak dilambangkan
_ . ) angkan
.LTJ ba” b be
O ta” ot te
LfJ 8&° & es dengan titik
: di atas
- Jim 3 de
Z:; : ha~ h ha dengan titik
N » di bawah
| kh ka dan ha
P ' dal d de
_5 Zal for zet dengan titik
) di atas
J ra‘ r er
f; zal z zet
\__r}” gin s es

vii



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\~"}2 » ayin sy es dan ye
\__,ﬁg sad 8 gg ggzgﬁn titik
e dad d de dengan titik
~ di bawah
_L; ta” t te dengan titik
di bawah
_L5 - z&"~ z zet dengan titik
di bawah
zl— ‘ain . koma terbalik
, di atas
Ei’ ghain gh ge dan ha
&) a” f ef
J gaft Q ki
' ._JLA kaf k ka
‘ ‘f?—ﬂ 1am 1 el
r mim m em
\~;_;) nin n en
-5 ) wau w we
& ha” h ha
& hamzah - apostrof
\.._/c ya’ y ye

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, dalam bahasa Arab berbentuk syaddah
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atau tasydid vang dilambangksn dengsn tanda ( ),

dalam transliterasi ini tanda tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tandas syaddah itu.

3. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atauw harkah, transliterasinya sebagail berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P
..... fht@ah a a
..... kasrah i i
7
2. qammah u u

4., Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkah dan huruf, trahsliterasinya

berupa gabunsgan

huruf, yaitu:

Tanda+Huruf Nama Gabungan huruf Nama
/ —
S - fathah+ya~ ai a dan i
9 fathah+wau ~au a dan i

5. Vokal Panjang

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa

harkah dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
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tanda, yaitu:

Harkat+Huruf Nama Huruf+Tanda
\ \: fathah+alif/ Y a dengan garis
(& ya“ di atas
(j’:: kasrah+ya’ i i dengan garie
di atas
2 — -
9> Qammah+uau u u dengan garis

di atas

Kata Sandang al (alif+lam/ AV )

Kata eandang al (alif+lam), baik yang diikuti oleh
huruf syamsiyah (ta°, &&a°, dal, zal, ri°, zai, &in,
syin, sad, dad, ta°, za’, lam, dsn nun maupun huruf
gamariah (ba~°, JIm, ha’, khd°, ‘ain, ghain, fa’, gaf,
kaf, mim, wau, . ha’, hamzah dan ¥a’)
ditraneliterasikan dengan tanpa merubah kata eandang
tersebut.

Ta° Marbutah ("4 / 2 )

a) Ta® marbutah yang hidup atau‘mendap&t harkah
fathah, kasrah atau dammah, transliterasinya adalah t
(te). b) TG~ marbutah yang mati atau mendapat sukun
transliteraeinya adalah h (ha). ¢) Kalau pada kata
yang terakhir dengan ta”  marbutah diikuti oleh kata
vang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata 4itu terpisah, maka pE' marbuteh itu

ditransliterasikan dengan h (ha).
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KATA PENGANTAR

L 4

K »
‘/ﬁ/‘ﬂ'
S e S

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha

Penyavang. Puja dan syukur hanva dipersembahkan
kepadalya, kerena dengan rahmat dan taufikNya jualah
dapat diselesaikan penulisan Disertasi ini. Selamat dan
gejahtera semoga senantiasa tercurah kepada Muohammad
eaw, keluargsa, sahabat dan orang-orang yang selalu setia
bersama beliau dan rela berkorban demi kejavaan agamsa

Islam.

Untuk menjaga konsistensi dan menghindari kesalah-
pahamén, maka sebelum memasuki isi Disertasi ini perlu
disampaikan bebarapa hal:

1. Dalam penulisan ejaan, penulis berusaha mengikuti
Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah (PUPI1), yvang keduanva
dinyatakan berlaku berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 0196/U/1975,
tanggal 27 Agustus 1975.

2. Sistem Transliterasi Arab-Latin yang digunaken dalam
Disertasi ini adalah sistem yeng disahkan berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543.b/0U/1887. Jelasnya lihat halaman vii-x.
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Selanjutnya, melalui kata pengantar ini,
perkenankanlah saya menyampaikan terima kasih kepada:
Bapak Rektor IAIN Antasari yang bersedia memberikan
izin belajar; dan sekaligus memberikan dorongan dJan

bantuan yang amat berharga.

. Bapak Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan

Kalijaga yang dengan berbagai upaya mendorong hingga
dapat diselesaikan penulisan Disertasi ini.

Bapak Prof.Dr.Harun Nasution, selaku Promotor I, yang
telah banyak memberikan bimbingan, sejak penyusunan
proposal hingga selesainya penulisan Disertasi ini.
Bapak Dr.Nurcholish Madjid, selaku Promotor II, yang
disela-sela kesibukan beliau bersedia menyediakan

waktu untuk memberikan bimbingan dan pengarahan.

..Bapak Pimpinan Perpusﬁakaan IAIN Sunan Kalijaga, Per-

pustakaan Islam Yogyakarta, Perpustakaan Syarif
Hidayutullah dan Perpustakaan Nasional, yang berkenan
meminjamkan buku, kitab dan naskah yang penulis
butuhkan. .

Sekali lagi, kepada Bapak-Bapak tersebut di atas

dan semua pihak — terutama Bapak-Bapak Dosen yang telah

banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis — yang

tidak bisa disebutkan satu per satu di sini, saya sampai-

kan terima kasih, dengan iringan doa, semoga Allah SWT

berkenan memberikan pahala yang setimpal.

xii



Juga, tak sedikit pula andil yang diberikan orang
tua, keluarga, isteri dan anak-anak, yang dengan penuh
pengertian, pengorbanan, tak terkecuali dorongan hingga
penulisan Disertasi ini dapat dirampungkan. Segalsa
pengorbanan vang telah diberikan, semoga menjadi ibadah
vang akan membawa kebahagian, baik di dunia maupun di
akhirat.

Akhirnya, semoga kiranya Disertasi ihi dapat
diterima untuk memenuhi salahsatu persyaratan dalam
menyelesaikan studi Strata Tiga (S3) pada Program Pasca-
sarjané IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan segala
kekuréngan dan kelemashannya, semoga pula karya ini dapat

diterima sebagai amal Jarish di sisi Allah SWT.

Syawal 1414 H
Yogyakarta, ————————————————c
Maret 1994 M

Penulis,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan material sebagai hasil dari perkembangan/
kemajuan ilmu dan teknoloéi moderen dewasa ini telah
dapat mempermudah hidup dan kehidupan. Banyak kese-
nangan dan fasilitas hidup dan kehidupan dapat dicapai
dengan bertambahnya penemuan-penemuan baru dalam bidang
ilmu dan teknologi ini. Kita semua dapat menyaksikannya:
dan yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung
dengan adanya kemajuan ini ialah pemenuhan kebutuhan
sehari-hari, seperti alat-alat transportasi, alat komu-
nikasi, tempat dan alat hiburan dan lain sebagainya.
Deﬁgan demikian hidup beftambah mudah, enak dan nyaman.

Tetapi kenyataannya, kemudahan, kesenangan dan
kenyamanan lahiriah yang diberikan oleh penemuan ilmu dan
teknologi ini tidak selalu membawa kebahagiaan bagi umat
manusia; malah ada yang memandangnya telah membawa lebih
banyak bencana dari pada rahmat. Oleh karena itu, kata-
nya, kita tidak perlu memberikan perhatian yang
serius kepadanya.

Memang tak dapat disangkal bahwa kesenangan
lahiriah tidak selamanya membawa kedamaian: dan kita
tidak bisa menutup mata terhadap adanya dampak negatif

dari kemajuan material, terutama di bidang moral.
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Tetapi sikap tidak apresiatif atau masa bodoh
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi adalah tindak—
an negatif dan tidak terpuji yang kurang memahami atau
bahkan mematikan naluri ingin tahu (curiosity) manusia
terhadap segala sesuatu tentang ciptaaan Tuhan yang ada
ini: dan kalau dinilai dari sudut perspektif sejarah dan
ajaran Islam, Jjelas sikap semacam itu tidak didukung
fakta dan tidak punya landasan.

Rahasia alam — termasuk manusia — diungkap oleh
ilmu pengetahuan dan berbagai kemudahan untuk kehidupan
manusia telah ditemukan. Namun seiring dengan itu,
sejumlah perscalan hidup manusia telah pula menghadang
dan tak mampu diselesaikan secara tuntas. Misalnya saja,
ket idakmampuan mendamaikan pererangan yang banyak
mengorbankan harta dan jiwa. ketidakmampuan menjembatani
kesenjangan antara negara kaya dan miskin, ketidakmampuan
menegakkan pemerintahan yang demokratis dan sebagai-
nya.

Apa vyang telah kita lihat seperti yang telah
disebutkan di atas, tidak luput pula dari pengamatan para
ahli dalam bidangnya. Di dalam bukunva Wetenschap en
Verantwoordelijkheid, yang- diterjemahkan menjadi: Iisw
Pengetahuan dJdan Tangsung Jawab Kita, Prof. van Melsen
mengemukakan beberapa dampak negatif dari perkembangan
ilmu pengetahuan moderen yang sangat membahayakan hidup
manusia. Hingga kini, katanya, terasa spesialisasi ilmu
pengetahuan yang semakin membesar yang dJdapat membawa

bahaya bagi umat manusia. Gejala imperialisme dari sikap



ilmiah vyang berkembang dewasa ini adalah satu contoh
bahaya, karena membawa manusia kepada terlalu berpihak
kerpada spesifik ilmunya; padahal tanpa dJisadarinva,
dunia ini  bukanlah sesempit apa yang diketahuinya.
Memperhatikan ketidakberesan itulah, van Melsen melalui
bukunya tersebut mempertanyakan: DM mana letak persocalan-
nya? Apakah karena kita menerarkan ilmu: pengetahuan
secara salah? Ataukah karena kita kurang mengerti hakikat
dan tujuannya yang sebenarnya?

Sebenarnya kecemasan Melsen ketika melihat
ketidakmampuan manusia dalam mengurus dirinya dan alam
sekitarnya telah pula dirasakan oleh sejarawan terkemuka
Arnold J. Toynbee sejak Perang Dunia I. Katanya, manusia
"bermain” dengan perang dépat diartikan sebagai kegagalan
akal (reason) dalam menyelesaikan hubungan antar
negara.llBahaya kemusnahan umat manusia karena perang
nuklir, kata mendiang Soedjatmoko — mantan Rektor United

Nations University a4i Tokyo » merupakan salahsatu

gejala dari tidak terkendalinya lagi ilmu dan teknologi.
Dan gejala lainnya ialah terancamnya lingkungan hidup
manusia akibat pencemaran industri. Ketidakmampuan ilmu
dan teknologi untuk mengatasi kemelaratan di dunia
— biarpun sebenarnya kemampuan teknis untuk itu ada—

3y
merupskan gejals ketigs daripads masslsh ita.=

*Arncld J. Tovnbee, Surviving the Future, Oufaord
University Freses, New York, 1771, hlm. 58.

‘-" . - i =

“Soediatmoko, Etika Pembebasan, LP3IES, Jdakart
1983, hlm.203.
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Menurut pemikir Islam kontemporer, Hossein Nasr.
masyarakat moderen yansg sering disebut sebagai the post
industrial society, suatu masyarakat yang telah mencapal
tingkat kemakmuran material sedemikian rupa dengan
perangkat teknologl yang serba mekanik dan otomat, bukan-—
nya semakin mendekati kebshagisman hidup, melainkan
sebaliknya kian dihingegapi rasa cemas karena akibat
kemewahan hidup yang diraihnya. Karena telah menjadi
pemuja ilmu dan teknologi, sehingga tanpa disadari
integritas kemanusiaannya tereduksi, lalu terperangkap
pada jaringan sistem rasionalitas teknologi yang sangat
tidak manusiawi.

Salahsatu kritik tajam yang dilontarkan Nasr ter-
hadap manusia moderen adalaﬁ mereka dinilai telah dilanda
kehampaan fmhani. Kemajuén vang pesat dalam lapangan ilmu
dan filsafat rasionalisme sejak abad ke-18 kini dirasakan
tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek
nilai-nilai transendental. suatu kebutuhan vital yang
hanya bisa digali dari sumber wahyu Ilahi. Masyarakat
Barat, kata Nasr, sejak Renaisans asyik bergelut dengan
problema empirik, vang olehnya diistilahkan dengan
masyarakat yang hanya menekuni dimensi iuar yang
senantiasa berubah, bukannya menguak lebih dalam pada
hakikat keberadaan manusia dan alam ini. Di =sini dia
mengingatkan bahwa alam ini janganlah dijadikan terminal

akhir dalam perjalanan hidup manusia.
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Mengapa dunia Barat moderen sulit mengendalikan gerak
perkembangan ilmu dan teknologi yang membahayakan umat
manusia dan lingkungan itu, walaupun telah diingatkan oleh
beberapa ilmuan terkemuka? Jawabnya, menurut Ali Syari”ati
dalam Man and Isiam terletak pada fondasinya yang keliru,
vaitu netralitas ilmu vang menjadikannya berkembang tanpa
nilai dan tanpa arah yang dituju. Sedangkan Hossein Nasr
dalam Man and Nature menyebutkan konsep taskhir atau dominion
of nature, yakni pengekploitasian alam yang berlebihan, yvang
mengangggar manusia dapat berbuat sesukanya terhadap alam,
merupakan etos Kerja peradaban Barat yang destruktif
terhadap alam. Krisis dunia moderen pada hakikatnya
berawal dari problema yang lebih dalam lagi, vaitu krisis
spiritual dalam masyarakat Barat yang mengabaikan petunjuk
Tuhan mengenai interaksi manusia dengan alam. Selama krisis
spiritual ini belum teratasi, maka destruksi lingkungan dan
kecemasan umat manusia juga tidak akan pernah dapat diatasi
dan diselesaikan.

Menurut Socedjatmokc, ada beberapa pertanyaan yang
tidak ~dapat dijawab oleh ilmu dan teknologi. Dia
mengﬁpakan:

Ilmu dan teknologi sekarang ini berhadapan dJdengan
berbagai pertanyaan pokok tentang Jjalan yang harus
ditempuh seharusnya dan yang tidak lagi dapat
dijawabnya sendiri. Pertanyaan ini berkisar masalah,

sampal di mana umat manusia bisa mengendalikan kembali
ilmu dan teknologi, sehingga jalannya tidak menurut



[8)]

kemauannya dan momentumnya sendiri saja,rmelainkan
melavani keperlusn dan kese lamaten marmsis. ‘

Jawaban tarhadap pertanyaan-pertanysan di atas,

.. Dia

[y

kats Soediatmoke selandutnya, haavs ada dalam agame

mengastakan 2
Kalau dulu agama dengan susah payah, sering mencoba
mengejar dan menyesuaikan diri terhadap tantangan-
tantangan yang terus menerus dilontarkan oleh ilmu
pengetahuan, sekarang ilmu dan teknologi sendiri
tidak bisa lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan yansg
dihadapinya dan memerlukan patokan-patokan dari
lingkungan agsms dan etika.

Nurcholish Madiid wemandang apad wmoderen sebagal
abad teknokslisme telah mengabaikan harkat kemsroasiaan.
Segi kekurangasn yand paling serius dari pads abad moderen
ini, katanys, ialsh hal wmenyvangkut diri kemsrmasiaan vang
paling mendslam, vaitu bidang keruvhanian. Denagsn mengnhip

'q

pendapat Marshsll 3.5. Hodgson, Murcholish Madiid

mengatakan bhalws  wnewlr vang menvizpkan kemainan

[yil

kervhanian itu, sebagal tercakup dalawm Protestzaism

watak-watak kuncinyas telah terdapat dalsn agamns Islam di

Timoar sejsk sebelomaya. Hal ini oleh Murcholish dikatakan

ssematn  vang tercecer dalam pendangsn OCAOE-

5

eehagal

orang woderen.

> Ibid.

4 rhid., hlm.203~-4.

[

Nurchalish Madiid { 5
Islam, Bulan Eintang, Jakartz, 198%, hlm.7L



Perlu pula dicatat, menurut Harun Nasution, yansg
beliau sampaikan dalam diskusi yang diselengsafakan
Yayasan Wakaf Faramadina di Jakarta, bahwa akhir-akhir
ini kelihatan gejala4gejala orang di Barat bosan dengan
hidup kematerian dan mencari hidup keruhanian di Timur;
ada yang pergi ke keruhanian dslam agama Buddha, ada yans
ke keruhanian dalam agama Hindu dan tak sedikit pula yang
mengikuti keruhanian dalam agama Islam. IDlalam menghadapi
materialisme yvang melanda dunia sekarang, kata Harun
Nasution selanjutnya, perlu dihidupkan kembali spiritu-
alisme. Di sini tasawuf dengan ajaran keruhanian dan
skhlak mulianys dspat memainksn peransn penting‘s

Kecenderungan wntuk mencari  kepuasan hidup ini
sebenarnys tidak hanys terlihat di Barat, tetapi Jjuga
tempuk pada masyarakat di Timear, termasvk di Indonesia.
Perkembangan baru yang ocukup nenggembirakan pada dekade
terakhir ini, bahwa buku-buka tagawol dalam bahasa
Indonesis telah walsi bermanculan, kendatipun kebanyskan-
nya masih  berupa terjemshan atan saduran dari bahass
asing, seperti Arab dan Inggris. Parkembangan ini tampak-
nys seiring dengan kecenderungan masyarskat yang semakin
besar terhsdsp nilai-nilai gpiritual yvang semskin terasa

dibutuhkan pada era globalisasi dewasa iani.

&Lihat laporan wartawan YKompas: Harun Masution,
"Spiritualisme Ferlu Dihidupkan Untuk Mernghadapi
Materixlisme" dalam Kompas. Rabu, =3 MNopember 19883, Mo.
145 Tahun ke 24, hlm.vi.



Adanya kecendrungan ini perliu terus dipupuk dan
dikembangluaskan dengan mendekati dan menerangkan ajaran
tasawuf sesuai dengan tingkat perkembangan kecerdasan
manusia, sehingga ia benar-benar dipshami dan diyakini,
baik secara = moral maupun intelektual, sebagal suatu
ajaran yang integral dalam kehidupan manusia dan dalam
totalitas ajaran Islam. Tentu saja usaha ini memerlukan
penanganan yang seriusAdan kapasitas yang mampu membaca
perkembangan budaya manusia untuk menempatkan ajaran
tasawuf pada prororsi yvang sebenarnya.

Di pihak lain, masih ada anggapan bahwa tasawuf
hanyalah konsumsi orang-orang tertentu. Anggapan ini
tentu saja tak dapat diterima, karena sebagai salahsatu
aspek ajaran Islam, ia perlu dikeﬁéhui, dijadikan
petunjuk atau tuntunan oleh setiap orang yang beriman.
Reynold A. Nicholscen mengatakan, tasawuf merupakan
salahsatu unsur yang vital dalam Islam sehingga tanpa
adanya pemahaman mengenal gagasan dan bentuk-bentuk sufi
yang mereka kembangkan, kita bersusah payah menelusuri
kehidupan keagamaan Muhammad yang tampak di permukaan

7 Titua Burckhardt mengatakan bahwa taaawuf tak

aaja.
dapat disebut sebagai sesuatu yang ditambah- tambahkan
kepada Islam, karena dengan demikian ia akan menjadi

gesuatu yang Dbersifat pinggiran (peripheral} dalam

‘F.%. Micholson, Studies in Islamic Mysticism,
Cambridge University Fress, London, 1921, hlm.vi.



hnbungsroys dengsn Sarans-ssrans ruhani Isl&m‘a Dan Ehan
Sahib Khajz Khan mengatakan, kalaa Islam itu dipisahkan
dari aspek esoterisicsmenya (Lasswail, maka iz henys
menjsdi kerangks keformalan sajs vang skhiraya keindshan
Iglam itu tidak akan pernah ditemukan.g

Sesuai dengsn tingkat perkembangsn budaya warmasia,

T,

[

maka dalam weshs menuvmbuh-kembangken ajarsn tasawt
sudah sevogyanys  dissmpaikan dengan wmeminjam bahassa,
jstilah ataw keterangsn dari ilmm vang telah diterima dan
dizkui keberasdasunys. Memsng harus diazkuwi babws esebagisn
ungkspan staa ajaran vang disaxpaikan oleh orang-orang
sufi itu merupaksn bush pengalamsonayas dalam berbtmbungsn
dengan Tuhan, karenanya ssngat subyektif dan individu-
alistik. Juga terkadang spa vang mereka ssxpaikan itu
berada di luar Jangkavan nalar insani dan supradaya

analisise rasiounal.
B. Telaah Pustaka

Imam al-Ghaz&lI dalam upayanya untuk mempercleh
kebenaran yang hakiki, mencoba meneliti pengetahuan-
pengetahuan yang telah ia miliki sebagaimana yang ia
ceritakan dalam kitabnya al-Mungiz (sebuah kitab yang

dipandsng sebagail sutobliogrsfi 81-Ghazall vang cotentik).

8Ti.tu«s, Burckhardt, An Introduction to Sufi
Doctrine, translated by D.M. Mattheson, SH. Muhammad
Achraf, Labore, 1973, hlm.d4-0.

~ Pkhan Sahib  khaja  Khan, Studies in Tasawwuf,
Idarah—i Adabiyat—i, Mew Delhi, 1973, him.ix-u.
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1. Pengetskman Indera

Fada penelitiannya untuk memperoleh kebenaran dari
pancaindera  ini, al-Ghazall berkesimpulan bahwa
pengetahuan yang didapat melalui pancaindera belum
dapat meyakinkan, karena pancaindera itu seringkali
menipu. Sebagai contoh, mata -— salahsatu yang terkuat
dari pancaindera — seringkali menipu. Kita melihat
bintang, tampaknya ia menurut pandangan mata kelihatan
kecil, akan tetapi dari pukti-bukti berdasarkan
penyelidikan menunjukkan bahwa bintang itu lebih besar

dari planet bumi kita ini.lo

2. Pengetshuan Aksal

Setelah Dberkesimpulan bahwa pengetahuan yang
didapat melalui pancaindera belum dapat meyakinkan
dirinya, al-Ghazall berusaha menyelidiki pengetahuan yang
didapat melalui akal. DPi sini al-Ghazall Jjuga merasa
belum yakin terhadap kebenaran pengetahuan yang didapat
lewat akal itu. Hal ini, baik éengetahuan indera maupun
pengetahuan akal, sangat tergantung pada kesadaran dan

keadaan seseorang ketika ia mengidentifikasikan apa yang

10apT Hamid al-Bhazaii, al—-Mungiz min al-Dal3l,
Hakikat Kitabevi, Turkey, 1961, hlm.



sedang ia amati dan pikirkan itu. Sebagai contoh, ambil-
1ah soal mimpi, tidakkah kita menyaksikan dalam mimpi
hal-hal seperti benar-benar terjadi, tetapi setelah
kita terbangun, nyatalah semua itu hanya khayal belaka.
Barangkali segala hal vang kita rercayali di waktu jaga
{sadar), baik dengan pancaindera maupun dengan akal, itu
hanys berhubungan dengan keadaan kita ketika itu saja,
sehingga andaikata kita sampal kepada keadaan yang lebih
sadar lagi, barangkali di situ kita insaf bahwa keadaan

kites ketiks itu seankan-skan winpi saja.ll

3. Pengetahusn Ilham

Pengetahuan ilham dapat diartikan sebagal pengeta-
huan yang diberikan Tuhan secara langsung kepada manusia-
manusia tertentu tanpa proses prengamatan dan penalaran,
aLau proges bel&j&r.lz

Jika pengetahuan indera dan akal sangat tergantung
pada »keadaan dan kesadaran seseorang, maka mgng}:in —
kata al-Ghazdll — keadaan dan kesadaran yang lebih
tingei telaﬁ dicapai oleh kaum sufi, yang dalam keadaan
tertentu mereka  dapat menyaksikan hal-hal yans tidak

dapat dicapsi aleh aksl. Jadi, wmermrut &1-Ghaz i1,

Yrpid., nlm.s.

12Ab&'thmfﬂ xl-Ghazali, Thya® Ulum a1-DIn 111,
Toha Futra, Semarang, t.t., him.i7.
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kebenaran yang hakiki telah dipercleh kaum sufi. Mereka

telah sampai kepada suatu keadaan yang lebih tinggi'dari—

pada yang dicapai oleh para ilmuan dan filosof. Mereka
menerima pengetahuan langsung dari Tuhan lewat ilham,
vang disebut dengan kasyf.

Dengan melihat refleksi singkat tentang konsep
makrifah atau teori pengetahuan al-Ghazall di atas dapat
dikatakan bahwa hampir semua buku-buku yang memuat
ajaran tasawuf al-Ghaz&all mensuraikannya. Namun dari
sekian buku yang dapat dikumpulkan terdarpat dua buah buku
yvang secara khusus membahasnya, yaitu (1} AI-Hagigah f£1I
Nagri al-Ghazali karya Dr. Sulaiman Imnya, dan (2) ManhsJj
al-Bahs “an al-Ma’rifsh “inda al-Ghas’ll karya Vietor
Said Basil.

Kalau diperhatikan isi kedua buah buku tersebut
tampak adanya perbedaan dari apa yang akan disajikan
dalam Disertasi ini, yaitu:

1. Kedua buku tersebut hanya mendeskripsikan apa adanya
teori pengetahuan ai—GhazElI. Sedangkan DMisertasi ini,
disamping menguraikannya secara deskriptif, tetapi
Juga berusaha mendekati dan menempatkannya dalam
perspektif pemikiran epistemologis ala Barat.

2. Disertasi ini hanya mengkaji teori pengetahuan al-
Ghazall dalam kedudukannya sebagal seorang sufi,
sementara kedua buku tersebut mendeskripsikannya dalam
kepasitasnya sebagai seorang pemikir muslim yang

menguasal berbagai disiplin ilmu.
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C. Perumusan Masalah

Seperti dikemukaksnoyas dslam sl-MungiZ di  atas,
al-Ghazall berusaha meneliti dan mengkaji berbagai ilmu
yang berkembang dJdi zamannya dan meragukan semua rengeta-
huan yang dia miliki untuk mencari pengetahuan yang benar
(af—ma‘riféh), vang meyakinkannya bagi kepuasan batinnya.
Dari sekian apa yang dia kaji, katanya., dia menemukan
pengetahuan yang benar, yang hakiki, vyang meyakinkan,
setelah mendalami, memasuki dan mengamalkan aJjaran

13 Dengan kata lain, makrifah yang diperoleh

tasawuf.
melalui Jjalan tasawuf merupakan kebenaran yang hakiki,
atau paling tidak, kebenaran yang dépat memuaskan batin
al-Ghazall. Dengan demikian, dalam pengembaraan intelek-
tual al-Ghazall, dapat dikataksan bahwa kebenaran tazawuf
lebih tinggi nilainya atau lebih meyakinkan dari kebenar-
an  yang diperoleh melalui indera dan akal. Fadahal dalam

banyak ayat al-@Qur”an dan Hadis, manusia diperintahkan/
dianjurkan untuk mempergunakan indera dan akalnya hingga
dia dapat menjalankan tugasnya dengan baik sebagai
khalifah di muka bumi. Sejarah mencatat, bahwa keemasan
Islam di zaman klasik dan juga kemajuan ilmu dan teknolo-

gi di abad moderen/dewasa ini karena renggunaan indera dan

akal dalam mengamati dan menelaah alam semesta ini dengan

L3 rbid., him. 32.
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mengikuti hukum-hukum yang Allah tetapkan, - atau
sunnatullah, atau sering pula disebut hukum kausalitas.

Diengan nada keras al-Thazall menolak konsep kausa-
litas yang disusun oleh al-Farabi dan Ibmnu Sina. Karena,
kecenderungan konsep Kausalitas al-Farabi, Ibnu Sina dan
kawan-kawannys, dipandang oleh a&i-Ghazall, menafikan
kemahakuazaan dan kehendak mutlak Tuhan.14 Jika dilihat
dari sudut perspektif pengembangan ilmu, konsep kausali-
tag al-Ghazall yang bersifat atomistik dan okkasional,
jelas menghambat terhadap dinamika, kretifitas dan
inovasi umat Islam, terutams dalam kaitannya dengan etos
ilmu ~ dan etos kerja, bukan délam kaitannys dengan
kemahakuasaan Tuhan.

Boleh Jjadi karensa pandansgan al-Ghazall seperti
disebutkan di atas itulah, maka ada orang yang berrpen-
dapat bahwa al-Ghazall adalah orang yang bertanggungjs awalb
terhadap kemandekan daya kreatifitas umat Islam sesudah-
nya karena begitu dominan pengaruhnya di dunia Islam,
khususnya di belahan Timur. Begitu dominannya pengaruh
al-Ghazall, sehingga ia dipandang sebagal corang yang
paling berpengaruh di dunia Isiam setelah Muhammad,

Rasulullah saw.
Adarnys tuduhan bahws siarsn baszwi sl-Ghaasli.

khususnya tentang konsep wakritah, telah membaws

M apn Hemid al-Bha:s

#11, Tahafut ai-Falasifah, Dar
Fikr, Mesir, t.t. hlm. *

~40

)
[
!
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kemacetan daya kreatifitas umat Islam, perlu ditinjau
kembali: dan selanjutnya perlu ditelaah 1lebih mendalaﬁ,
bagsimans kounsep makrifah al- Ghezali itu gebensrnys?
Pertanyvsan ini mencakup, aps yang disebub dengsn
makrifah? Dan bagaimans cara mencapainya yang dikstakan
sebagsi kebensran yang hakiki?

Sebagsimans telah divtaraken di atas, dalam

menerangksn ajaran tasawaf agar lebih kommiketif dan
populis, dalam hal ini konsep makrifeh 51-Gheasli, perlu
meminjam bahass atau keterangsn ilunx vang telah diskul
keberadasrnys dan dapat dikedi wiang teoriaoya, yaitu
jetilah-istilah dan teori-teori pengetahuan dalam wencari
kebenaran. Oleh kRarens  itu, perlu  pula diurszikan,
bagaimsns teori vengetahuan dalam wencapa kebensran
itu? Selanjutnya, perlu pula  dipertanyakan, di wmEns

letak konsep wmakrifah al—Phavall dalsm perspektif teori

pengetakman tersebut?

Tujuan dan Manfaat yang diharapkan

Sesuai dengasn telash pustaka dan perageisan e B Lah
di atss, maks tujusn yang ingin dicapai melalui peneli-
tisn ini adslah untuk menguraikan konsep mekrifah menural
ajaran tasswnf  al-Ghazill  dan kedudukannys  dalam
perspektif teori pengetshuan. Bagian ini meliputi uraian

tentang:



16

1. Konstruksi. teoretik, yang meliputi uraian:
z. Epistemologi: Cara memperoleh pengetahuan.
b. Sumber pengebshusn dalam Islam
2. Arti dan hakikat mekrifah, yang meliputi pembahazan:
a. Pengertian makrifah.
b. Tingkst-tingkst makrifah.
o. Makrifah cebagai Ilma Mukasyafsh.
3. Jalsn untuk mencapsi wmakrifah, vang meliputi wraisn:
a. Kalbu sebsgsai alat penerima wmakrifah.
b. Ilmu desn amal sebagai kunci pembuka makrifah.
¢. Riyadah dan mujahadahh  sebagal sarana mencapal
makrifah.
d. Magamat dan Ahwal.
4. Komsep wskrifah sl-Ghazall dalsm perspekbif episte-
mologis.

Kemudian, dalam usaha untuk lebih mengenal atau
mengingat kembali tentansg al-Ghazali, yang ajarannyva
mengenai makrifah akan dibahas di sini, maka hal-hal yang
dirasa perlu pula untuk dikemukakan adalah uraian tentansg
riwayat hidup al-Ghazall, al-Ghazall sebasgail secransg
sufi, dan peranannya dalam perkembangan tasawuf.

Seperti telah disinggung di atas, bahwa masih ada
kalangan yang menganggap bahwa tasawuf hanya dJdapat
dipahami dan diamalkan oleh orang-orang tertentu s&ja.
Atau dengan kata lain, ia hanya diperuntukkan bagi kaum
elit (kaum sufi). Padahal sebagal salahsatu ajaran

Islam, tasawuf haruslah dimasyarakatkan hingga ia menjadi



bagian yang integral dalam kehidupan kaum muslimin. Oleh
karena itu anggapan bahwa tasawuf adalah konsumsi kaum
elit seyogyvanya dJdihapuskan. Sebagai saiahsatu upaya ke
arah itu — dalam hal ini konsep makrifah al-Ghazali —.
ia harus didekati secara "ilmiah”, tidak hanya dipahami
secara mistis. Dengan demikian dihararkan, bagi mereka
yvang telah memiliki tingkat kualifikasi keilmuwan yang
sedemikian rupa dapat memahami dJdan mendudukkannya dalam
kérangka dunia ilmu.

Selanjutnya, kiranya hasil dari penelitian ini
dapat memberikan manfaat sebagai (1)} persembahan berupa
perenungan filsafati mengenal suatu masalah yang funda-
mental dalam ajaran tasawuf, sebagal sesuatu yang sangat
penting bagi umat Islam yang selalu ingin memberi arti
dan makna bagi hidup dan kehidupannya, (2} himbauan untuk
memperhatikan masalah-masalah keislaman yang lain, yang
kesemuanya itu sangat bermanfaat di dalam kita ingin
mengantisipasi berbagai konsekuensi dan implikasi
pembangunan, yang secara inheren menghendaki adanya
reaktualisasi ajaran Islam, dan (3) persembahan sebagal

sumbangsih untuk menambah kekayaan ilmu dan keislaman.

E. Teknik pendekatan yang dipergunakan

Sesuai dengan masalah dan tujuan vang ingin
dicapai dalam penelitian ini, sebagaimana dirumuskan di

atas, maka data yvang Jdiperiukan meliputi: (1)~data



tentang riwavat hidup al-Ghazali, 51-Ghazbsll sebagai
seorang sufi, dan peranannys dalsm sejarah perkembangaa
tasawouf; (2) data tentang konsep makrifah wmenvrut ajaran
tasawuf al-Ghazali, yang meliputi gambaran tentang
pengertian dan hakikat makrifah dan jalan untuk mencapai
makrifah tersebut; dan (3) data tentang teori-teori
pengetéhuan.dalam mencari suatu kebenaran.

Dalam rengumpulan data yang diperlukan seperti
dikehendaki &i atas, dipergunakan cara : (1) studi kepus-
takaan, yaitu mengumpulkan teori-teori pengetahuan dalam
berbagai 1literatur dan pendapat al-Ghazall dalam karya-
karyahya sendiri ditambah dengan literatur lainnya yang
ada hubungannya dengan pokok permasalahan yang sedang
dibahas; {Z) studi tematik, yaitu memilahkan atau
mengklasifikas;kan data yang telah terkumpul ke daiam
tema yang telah ditetapkan.

—

Kemudian dalam penyusunan data, pertama-tamsa
digunakan pendekatan deskriptif, kemudian komparatif, dan
akhirnya pendekatan sintesis. Dengan pendekatan

deskriptif dimsksudkan bahws sjarasn tasswaf al-Ghazali,
r____’__.”'

sebagai warisan yasng kita temumkan dalam  khazanah
kebudayaan Islam, terutams yvang berkaitan dengsn koasep
makrifah, dilukiskan dan divraiksn kembali sebagaimans
adanys dengsn makeud untuk memshsamni jalan pikiran | dan

mekna vang terksndung dalam ajsran tersebut. Kesmmdian
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dengan rpendekatan komparatif dimaksudkan bahwa konserp
makrifah al-Ghazali tadi dibandingkan dengan teori-teori
pengetahuén vang ada untuk mengetahui adanya rpersamaan
dan perbedaan dalam suatu permasalahan tertentu yang
menghubungkan konsep makrifah al-Ghazall densgan teori-
teori pengetahuan yang dibandingkan tadi. Dengan
rendekatan sintesis dimaksudkan di sini bahwa kesimpulan
diambil dari berbagai macam pengetahuan vang Jdapat
diperoleh untuk menemukan satu kesatuan pendapat yang
lebih utuh dan lengkap dalam kerangka pencapalian
tujuan dan manfaat yvang dihararkan dalam penulisan
Disertasi ini.

Selahjutya, teknik analisis dalam Disertasi ini
bersifat evaluatif, dengan maksud menelaah, meneliti dan
menempatkan konsep makrifah al-Ghazall teraebut dalam
perspektif epistemoclogis atau teori pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran yvans menyakinkan ala pemikiran
Barat.

Dengan cara pendekatan seperti tersebut di atas,
maka setelah Bab 1 ini, yang menguraikan hal-hal sebagai
pendahuluan, dilanjutkan‘dengan Bab 11, III, IV, V, VI
dan ViI. Bab 11 adalah landasan teoretik vang
menguraikan teori epistemologis menurut pemikiran Barat
dan karakteristik epistemologi Islam. Bab I11 sekilas

memperkenalkan atau mengingatkan kembalil secara



20
deskriptif tenteang pribadi al-Ghezsll sebagal seorang
eufi dan perananays dslam sejarah perkembangsn Lasswal.
Bab IV dan V secsrs khumeus mewmbshas konsep makrifah
menurut al-Ghazall yang meliputi uraian tentang arti dan
hakikat makrifat serta jalan untuk mencapainya. Di akhir
uraian pada Bab VI dan V ini dikemukakan kesimpulan dan
komentar, yakni kesimpulan dari apa yang telah terurai
sebelumnya pada bab yang bersangkutan; dan komentar
terhadap pandangan al-Ghazall yang dirasa perlu untuk
ditinjau ulang. Bab VI mengetengahkan uraian dan analisis
dalam upaya menempatkan konsep makrifah al-Ghazall dalam
perspektif teori pengetahuan. Sebelumnya, setiap teori
pengetahuan yang»telah dipaparkan akan mendapat tinjauan;
dan dengan demikian dapat dilihat kekuatan dan kelemahan
masing-masing, yang selanjutnya dapat ditempatkan sesuail
dengan fungsi dan wewenangnya. Kemudian, yang terakhir,
Bab VII mengemukakan kesimpulan dari uralan-uraian
sebelumnya yang berisi Jjawaban terhadap masalah yang
telah dirumuskan pada pendahuluan. Bab ini merupakan
refleksi sihgkat—komprehensif vang  |bersifat kritis-

evaluatif dari apa yang telah teruai di atas.



BAB VII
KESIMPULAN

Makrifah, menurut al—GhazalI, berarti "ilmma yang
tidak menerima keraguan.” ( _s) 2% Moﬁ d"“,&L’X\ ).
Makrifah eebagai ilmu yang tidak menerima keraguan
disebut pula oleh al-Ghazzll dengen "ilmu yang meyakin-
kan."” (al-‘ilm al-yagini), yaitu “"ilmu dimana yang
menjaai obyek pengetahuan itu terbuka dengan Jjelas
sehingga tidak ada sedikit pun keraguan terhadapnya., dan
juga tidak mungkin ealah atau keliru, serta tidak ada
ruangan di kalbu untuk itu.” Atau dalam ungkapan arabnya

dikatakan:

ame 3 IBLEG c AN s 2Co (0 n a3 SN A
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Jadi, ia tidak hanya terhindar dari segala keraguan,
tetapl Juga terbebas dari segala kesalahan dan
kekeliruan. Inilah, menurut al-Ghazali, “pengetahuan”
yang benar, realitas yang sesungguhnya, atau kebenaran
yvang hakiki, yang dibangun di atas dasar keyakinan yang
sempurna (hage al-yagin).

Dilihat dari sudut istilah, makrifah menurut al-
Ghazall ialah "mengetahul rahasia-rahasia Ketuhanan dan
peraturan-peraturanNya yang meliputi segala yang

maujud.” Atau dengan ungkapan aslinya dikatakan:
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Dari definisi ini dapat dikataksn bahwa obyek makrifah
dalem pahsam tasawuf al-Ghezall tidsk hanya terbaiae pada
pengenalan tentang Tuhan, tetapi Jjuga mencakup
pengenalan tentana segals ketetaspan-ketetapandya untuk
csemua makhluk. Menggariebawsahi, bahwa makrifah dalam
pandangan al-Ghaz&li mencakup "penge?ahuan tentang
segala ketetapan-ketetapan Tuhan yang meliputi segala

vang ada”, yang dalam bahasa aslinya disebut:

REANEA SN LV JU0 DT PR T,

Ini berarti bahwa orang yang telah mencapai tingkat
makrifah (al-"arif) mampu mengenal hukum-hukum Allsh
&taulsunnah Allah yang terdarat rada semua makhluk
(alam)}, baik sunnahNya yang tampak pada orang-orang
tertentu sajas — para -arifin. Karena itu, &adanya
peristika-pe;istiwﬁ "luarbiasa” eeperti karamah, kasyf
dan lain-lain yang dialami oleh orang-orang sufi
sebenarnya tidaklah keluar dari sunnah Allah dalam arti
yvang luas, karena mereka mampu menjangkau sunnaibNya yang
tak mampu dilihat atau dijangkau oleh orang-orang biasa.
Karena itulah dapat dikatakan, makrifah dalam pandangan
al-Ghazall mencakup pengetahuan tentang hakikat dari
segala realitas yang maujud. Meskipun demikian, pada

kenyataannya al-GhazalI lebih banyak membshae atau
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mengajarkan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan
tentang Tuhan, yvang memang tujuvan utama setiap
sufi. Oleh karena. itu, dia Juga wmengatakan,
makrifah ialah “memandang kepada wajah Allah
Ta“ala" ( _;\,3 a ""“Js;\:}"}\ ).

Makrifah, esebagai pengetshuan yang hsakiki dan
meyskinkan, menurut al-Ghazsll, tidak diperocleh dengan
mudeh, tetapi harue melalui perjuangsn (al-mujahadah)
dan latihan (al-rivadah) yang berat, menuntut kesabaran
dan memakan waktu yang relatif lama, dengan melewati
beberapa stasiun (al-magamat) disertai dengan beberapa
kondiel ruhanish (al-ahwal) sebagai anugersh Tuhan, yang
merupakan dampak dari etaeiun (al-magam) yang telah
dicapai. Inileh Jalan yang harue ditempuh oleh setisap
orang yang ingin mencapai makrifah atau pengetahuan yang
hakiki.

Menurut al-Ghazall, makrifah atau pengetahuan
vang sesungguhnya tidak didapat 1lewat pengalaman
inderawi, Jjuga tidak dicapai lewat pemshaman rasional,
tetapi lewat kemurnian kalbu yang mendapat ilham atau
limpahan niir dari Tuhan sebagal pengalaman sufietik.
Di sini tersingkap segala realitas yang tidak dapat
ditangkap oleh indera dan tidak terjangkau oleh akal
(rasio). Karena 1itu, teori pengetahuan menurut al-
Ghazall disebut dengan kasyf, yang menghasilkan ilmu
mukasyarfah eebagai kebalikan dari ilmu mu‘amalah. Apa

vang disebut dengan kasyf, Abu Nasr al-Sarraj al—';'ﬁs'i
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berkata: "Kasyf ialah Jelasnya  vyang tertutup bagi
pemashaman, namun tersingkap bagi seorang hsmba seakan
dia melihatnys dengen mats tel&nd&ng."l

Dengan demikian, teori pengetahuan menurut al-
Ghazall ini berbeda dengan teori pengetahuan menurut
kaum empiris/poeitivis dan kaum rasionalis, serta
kaum intuisionis dan mistik Barat. Bagi kaum
empiris/positivis, pengetahuan vang benar dan sah ialah
yang dibangun di atas dasar pengalaman inderawi, yang
teramati dan terukur. Kemudian bagi kaum rasionalis,
pengetahuan yang benar ialah yang dibangun di atas
dasar pemahaman rasional. Selanjutnya  bagi kaum
intuisionis dan kaum mistik Barat, pengetahuan vang
benar ialah vang dibangun ai atas dasar
pengalaman intuitif. Sedanngkan bagi al-Ghazall —
sebagaimana Jjuga sufi-sufi yang lain pada umumnya -—,
pengetahuan yang hakiki ialah yang dianugerahkan . Tuhan
lsngeung ke dalsm kalbu. Jelasnys demikian AbU al-Wafd®
al-GhanimI al-Taftazani menuturkan, metode pengetahuan
(manhaj al-ma‘rifah) menurut al-Ghazall maupun sufi
lainnya berbeda dengan metode pengetahuan dari para
teolog dan filosof. Al-Ghazall eecara rinci telah
mengadakan perbandingan kedua metode tersebut;

dan menurutnya, metode pengetahuan para sufi adalah

taed Nas  al-Sarraj al-Tisl, al-Lumal Dar al-kKutub
al-Hadimh, Mesir, 1960, hlm.422.



kasyf. Metode yang dipergunakan para sufi yang dikenal
dengan kasyf mdslsh wetode Zaugl khueus, yang berbeda
dengan pengalaman empiris sensual maupun pemahaman
rasion&l.z

Makrifah, sebagai rengetahuan langsung yang
diperoleh lewat penghayatan sufistik, termasuk
pengalaman keagamaan (religiocus experience) dan sifatnya
sangat pribadi. OSebagai pengalaman keagamaan, maka
penerimaan terhadap kebenarannya menuntut adanya
keimanan; dan sebagai pengalaman yang sifatnya sangat
pribadi, tentu Saja, tidak dapat diulangbuktikan atau
dikomunikasikan kepada orang lain. Meskipun demikian,
keberadaannya tidak seharusnya dipandang sebagai ilusi,
karena secara epitemologis, ia memiliki cara dan alat
serta obyek garapan yang berbeda dengan yvang biasa kita
kenal dalam dunia filsafat dan keilmuan. Menganggap
bahwa  pengetahuan sufistik atau makrifah sebagai
sesuatu yang mustahil, berarti kita bertahan pada
anggapan bahwa realitas ini hanyalah apa vang
terjangkau oleh metode keilmuan semata. Padahal,
menurut Prof. wvan Melsen, “dalam banyak hal manusia

masih tidak 'berdaya.“3 Tlan Allah SWT telah lama

-~ . R .
“fhu azl-Wafa al-Ghanim: al-Taftazani, Madkhal ila al-—
Taswwu¥ al-Islami, Dar al-Sacafah, Caivro, 1F79. hlmd73.

1

'B.G.M. van Melsen, Ilmu Fengetahuan dan Tanggung
Jawab Kita, diter jemahkan cleh K. EBertens, Gramedix,
Jakarts, 178%, him.150.
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mengingatkan: .... dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan, melainkan sedikit.” (Q5.17:85).

Dilihat dari sudut perspektif teori pengetahuan,
koneep mekrifsh &l1-Ghazall yang kita esebut eebagai
pengetshuan sufistik adalah satu ragam kebenaran
insaniah disamping kebenaran-kebenaran insaniah vyang
lain sebagaimana yang diyakini kaum empiris/poeitivie,
rasionalis dan kaum intuiesionis untuk membedakan dengan
pengetahuan agsma (wahyu) sebagai kebenaran Ilahiah.
Meskipun ia termasuk kelompok kebenaran insaniah, namun
dalam berbagai hal ia berbeda dengan kebenaran insaniah
vang lain, sebab, informasi vang diberikannya seringkali
berada di luar wilaysh Jjangkausn kemampuan Jaemanish
manusia. Kalau kebenaran insaniah yang lain bersifat
obyektif-jasmaniah, yakni eesuatu yang dapat ditangkap
oleh potensi Jjaemanish dan dapat diulangbuktikan oleh
orang lain, maka makrifah sebagai pengetahuan sufistik
bersifat subyektif-ruhaniszh, yakni sesuatu yang hanya
dapat ditangkap oleh kemurnian ruhani dan ketajaman
iman, eerta tidak dspat dikomunikasikan kepada orang
lain. Kalau kebenaran insaniah yang lain bersifat
rasional karena kebenarannya dapat dinalar dan
ditangkap oleh rasio, maka makrifah bersifat suprara-
sional karena kebenarannya berada di luar Jjangkauan
nalar dan metode analieie rasional. Kalau kebenaran
insaniah yang lain bersifat kodrati karena keberadaannya

berada di dalam batae kemampuan kodrat manusia, maka
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makrifah bersifat adikodrati karena keberadaannya berada
di luar batas kemampuan kodrat manusia untuk menjangkau-
nya.

Inilah beberapa karakteristik makrifah yang kita
sebut sebagai pengetahuan sufistik-insaniah yang
membedakannya dari pengetahuan-pengetahuan insaniah yang
" lain yang kita sebut sebagali pengetahuan ilmiah-
insaniah. Meskipun demikian, sebagai pengetahuan
sufistik-insaniah, atau sebagail ilmu mukasyafah
menurut Muhammad Abd. Hag Ansari, ia Jjuga sangat
membantu dalam menentukan pemecahan kasus yang meragukan
dan tidak Jjelas, yaitu apabila ada pertentangan antara
tuntutan syariat dengan apa yang harus dilakukan

4 Namun perlu diingat bsahwa,

geseorang di suatu waktu.
kendatipun demikian, kebenarannya yang bersifat relatif
tidaklah dapat disejajarkan dengan pengetahuan
Ilahiah vyang kebenarannya bersifat mutlak. Karena
itulah semua kebenaran insaniah harus mengacu kepada
kebenaran Ilahiah, yang merupakan bagian integratif
daripadanya.

Di sini tampak adanya perbedaan pemikiran antara
Barat dan Islam. Pemikiran Barat vyang cenderung

materialistik tentu saja tidak daprat menerima pandangan

bahwa disamping indera dan akal terdapat potensi lain,

4Muhammad  Abd. Hag Ancsari, Antara Sufisme dan
Syari‘ah, penerjemah Achmad MNashir Budiman, Raja Grafindo
FPersada, Jakarta, 1993, hlm.lls,
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yaitu kﬁlbu yang dapat menerima realitas yang merupakan
salahsatu karakter epistemologi Islam. Becara garis
besar kita mengenal empat sumber pengetahuan yang perlu
diketshui ketika ingin memshami perkembangsn pemikiran
dalam Islam. Keempat sumber pengetahuan tersebut adalah:
(1) Wahyu (pendekatsn nagli), (2) Raeio (pendekabten
agli) Indera (pendekatan empiri) dan (4) Kalbu
(pendekatan kasyfi). Keempat pendekatan ini, tampaknya,
sudah ada dalam pemikiran Nabi Muhammad saw,. dan terus
~ dipergunakan oleh ulama-ulama Islam setelah beliau
wafat. Kadang-kadang ada pendekatan yang sangat
menonjol pada suatu ketika, kemudian surut dan
diganti oleh pendekatan lain. Tetapi bagaimanapun Jjusa,
meskipun dalam tingkatan yang berbeda, keempat
pendekatan itu terdapat dalam cara-cara ulama Islam
5

untuk memahaml agamanysa.

Ketika kita ingin memahami teori rengetahuan
dalam Islam keempat pendekatan di atas perlu dipahami
dengan baik. Keempat hal tersebut, sebagaimana
diutarakan di atas, seharusnya digunakan secara
terintergrasi. Mohammad Igbal mengatakan: Agama
bukanlah masalah departemental, bukan semata pemikiran

atau perasaan, juga bukan rula hanya tindakan,

E'E(andingkan dengan : H.A. Mukti Ali, Memahami Feberapa
Aspek Ajaran Islam, Mizan, Bandung, 1993, hlm. Q.
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tetapi »1a adalah ekepreei manueis eecara keseluruhan.®
Karena itulah, menurut Roger Garaudy, kendatipun
tasawuf lebih berorientasi kepada dimensi “dalam”,
kita tidak menjadikannya suatu pendekatan yang otonom
atau suatu teori pengetahuan yvang berdiri eendiri.
Setiap usaha yang menjadikannya terpisah dari aspek-
aspek lain bertentangan dengan Islam, agama kesatuan
dan keseluruhan. Usaha tersebut juga berarti memisahkan

antara pemikiran dan tindakan; dan antara segi dalam dan

segi luar.7
Pendapat di atas Jelas tidak mendukung
kecenderungan ajaran tasawuf 8l1-Ghazall sebagaimana

tergembar dalam koneep makrifshnys. Al-Ghazill lebih
mementingkan aepek daslam, yakni dengan mempertajam dan
mengandalkan kalbu untuk memperoleh pengetahuan tentang
realitas, dengan meraguksn peran indera dan akal. Hal
ini, tampaknya, merupakan fenomena umum dikalangan kaum
gufi klasik. Para sufi menyatakan bahwa metode mereka
tidsk hanya eebagai Jjalan menuju “"kesucian” batin atau
keadaan eketaee, tetapli Juga eebsgal suatu cara yang

unik untuk memperoleh pengetahusn batin, makrifsah, yang

6Mohammad Igbal, The Reconstruction of Religious
Thought in Islam, Nusrat Ali Nasri, Mew Delhi, 1981, hlm 2.

7Roger Garaudy, Janji—-Janji Islam, diterjemahkan dari
kahasa Ferancis oleh H.M. Rasjidi, Bulan Eintang, Jakarta,
1982, him. 48. .
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secara radikal mereka pertentangkan dengan akal dari
pare rasionalie dan iimu pada ulama.B

Menurut Garaudy, tasawwuf adalah suatu bentuk
spiritualitas yeng khas dalam Islam dan merupakan
keseimbangan antara Jihad Akbar (besar), yaitu
perjuangan kejiwaan melawsn eetiap keinginan Yyang
membelokkan manusia dari esentrumnya, dan Jihad Asghar
(kecil), yakni usaha untuk kesatuan dan keharmonisan
masyarakat Islam melawan eegala bentuk kemusyrikan
kekuasaan, kekayaan dan pengetahuan yang salsh yang akan
menjauvhkannys dari jalan Tuhan.

Jika kita teliti secara mendalam, koneep makrifah
al-Ghazali di atas ternyata memiliki hubungan erat
dengan pandangannya terhadap struktur dunia yang
atomistik dan teosentrik. Tampak di sini keteguhan dan
keutuhan sekaligus urat nadi pemikirannya sebagal
seorang tokoh teologi Asy’ariyah. Dapat kita katakan
bahwa bagi al-Ghazall, demikian Dr. H.M. Amin Abdullah
mengatakan, dunia ini memang tidak punya struktur yang
bisa diamati dan dirumuskan oleh akal pikiran manusia.

Semua fenomena alam dan kehidupan manusia yang bisa kita

lihat dan alami sehari-hari disebut sebagai

8Fazh..n" Rahman, Membuka Fintu Ijtihad, pener jemah
Anas Mahyuddin, Pustaka, Bandung, 1934, him., 175,

QGaraudy, loc.cit.
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"sunnatullah” dan berhenti sampai hanya di situ saja.
Dia tidak berupaya lebih jauh untuk menembus

gsunnatullah itu sampai ke ujung-ujungnya vang paling

dalam untuk mendapatkan matarantai dan anyaman

struktur realitas dunia yang fundamental, baik dalam
dunia fisika (sciences), moral (et/ika), kehidupan
manusia balk pribadi maupun ke lompok. 10

Sebagai seorang mukmin memang harus menyakini
bahwa Tuhan bersifat Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Namun harue pula disadari bahwa Dia telah memberikan

aturan kepada manusia — baik aturan agama - (syariat)

maupun  aturan alam (sunnatullah) vang merupakan
pengejawantahan dari kehendakN&a — yang harus
diikutinya sebagai pelaku yang diberi wewenang untuk
mendayagunakan alam semesta ini esesuai dengan kemampuan
dan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Ini berarti
bahwa dengan mengikuti aturan-aturan tersebut sama- )
dengan mengirkuti'kehendak Tuvhan tanpa sedikit pun
mengurahgi Kém&hakuasaanNya. Dengan aturan-aturan
tersebut berarti Tuhan membatasi sendiri kekuasaan dan
kehendak mutlakNya. Dalam hal ini, seandainya saja al-
Ghaz&all ,lebih» menekankan peran manusia yang banyak

bergelimang dengan problema alam dimana alam itu

10M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era
Postmodernisme, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1985, hlm. 137.
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berjalan sesuai dengan aturan/hukum Vvang telah
ditetapkan untuknya, maka dapat dipastiken akan lebih
banyak mendorong terciptanya etos kerja vang amat
dibutuhkan manusia sebagai pelaku aktif di dunia ini.
Klasifikasi dan stratifikaei vyang dibuat al-
ChazalI tentang tingkatan pengetaahuan, saya rasa
besar pula pengaruhnya terhadap pembentukan dayé
kreatifitae pengesnutnys. Al-Ghazall mengatakan ﬁahw&
pengetahuan para sufi yang mengandalkan  daya rasa
(kalbu) lebih tinggi derajatnya dari pengetahuan para
ilmuan dan filoeof yang hanyas mengandalkan pengalaman
(indersa) dan penalaran (rasio). Dapat dipsstikan bahwa
bagi penganut yang eangat fanatik kepadanya akan tidak
begitu peduli terhadap pengembangan 'daya. pikir vyang
juga sangat ditekankan oleh Islam dan sangat dibutuhkan
di setiap saat di mana pun seseorang berada Jika dis
ingin berperan asktif dalam percaturan dunia sebagail
tempat pengasbdiannya kepada Tuhan. Kalau diperhatikan
hakikat manusia menurut konsep Islam, kalbu vyang
mememiliki daya rasa itu hanya eebagian dari potensgi
yang dimilikinya disamping potensi lainnya seperti
indera dan skal yang harue Jjuga diperhatikan dan
dikembangksn untuk menjaga keseimbangan dan keutuhan

dirinys.
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Akan tersmsas lagili adanyas ajarsn 81-CGhaz&all yang
tidak memberikan kondisi terhadap terwujudnya dayva
jnovatif umat, Jjika dilihat idenya tentang hubungan
murid (pengikut ajaran tassawuf) dan guru {(syekh,
mureyid). Seorang murid, kata al-GheazAali, harus
mempunysai guru dan dia seamasekali tidak diperkenankan
membantah spa yang diajarkan gurunya. 3eorang murid
diibaratkannva seperti seorang buta yang harus patuh
kepada penuntunnya. Paham ini Jelas gekali tidak
memberiksn peluang sedikit pun kepada seseorang untuk
berinisgiatif, apalagi berbeda paham, dalam
mengembangkan nalar dan kreasi untuk menjawab tuntunan
Zaman.

Kalau dianalisis lebih Jjauh, kesan bahwa ajaran
tasawuf al-Ghazall (mekrifah) membawa dampak etagnasi
terhadap perkembangan budaya Islam tampak mendapat
dukungan sejarah. Al-Ghaz&li dipandang oleh beberapa:
penulis sebagai seorang muslin vang sangat berpengaruh
dikalangan umat Islam setelah Muhammad, Rasulullah saw;
dan dia dipandang sebagai orang yang sangat menentukan
corask perkembangan sejarah Islam. Kalau pandangan ini
benar, dan kita hubungkan dengan kenyataan umat Islam
dewasa ini, maka ada benarnya dugaan yang mmengatakan
bahwa ajarannya di atas memiliki andil terhadap nasib
umat Islam tersebut. Diakui, memang, untuk membentuk

kepekaan moral, kebahagiaan pribadi,. ajaran tasawuf al-



Ghazall di atas dapat memberikan kontribusi yang cukup
besar, tapi tidak begitu terlihat memberikan sumbangan
terhadarp pembentukan kepekaan sosial, kebahagiaan
bersama yag sangat menyentuh kehidupan keseharian umat.
Selajutnya perlu diingat, untuk menuduh
al-Ghazall sebaéai orang yag bertanggungjawab terhadap
kemunduran umat Islam karena penghargaannya yang sangat
minim kepada akal, tidaklah begitu mudah dapat kita
berikan. Dengan kata lain, tuduhan bahwa dialah orangnya
vang bertanggungjawab terhadap nasib umat adalah
keputusan yang terlalu dini. Karena, dalam hal ini, .
masih banyak hal vang perlu dikaji tentang pemikiran al-
Ghazall dalsm perspektif vang utuh dan menyeluruh.
Sebagai seorang sufi — sebagaimana Jjuga sufi-
eufi pada umumnya — &l-Ghaz&ll memang kurang memberikan
porsi kepada akal dalam proses pencarian  pengetahuan
(makrifah). Akan tetapi Jika kita lihat dia sebagai
georang pemikir muslim yang utuh, yang menggeluti
berbagai bidang ilmu, tampak penghargaannya yang begitu
tinggi terhadap akal. Al-Ghazall dalam bukunya Tahafut
memang banyak menyerang pemikiran para filosof yang nota
benenya banyak menggunakan skal. Dari duapuluh masalah
yvang diserangnya, hanya tiga proposisi mereka yang

dipsndangnye dapat membsaws kepada kekufur&n.ll

Ugupra, hilm. 122-3.
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Al-Ghazall samasekali tidak menolak keberadaan
filsafat; bahkan menurutnya, di antara masalah-masalah
vang digeluti para filosof itu terdapat banyak hal yang
samasekali tidak bertentangan dengan agama. Ilmu-ilmu
yang diajarkan oleh kaum filosof, demikian diungkapkan-
nya dalam al-MungiZ, seperti Matematika, yaitu ilmu yang
berhubungan dengan Ilmu Hitung, Ilmu Ukur dan Kosmologi
samasekali tidak sepantasnya untuk ditolak. Namun dalam
hal ini, katanya, terdapét dua bahaya bagi orang
mempelajarinya: (1) Karena bagitu mengaguminya, hingga
dia mengira bahwa pendapat para filosof itu benar semua;
dan (2) Timbul dari orang yang merasa tahu tentang
agama, tapi sebenarnya tidak. Dia berkeyakihan, agama
harus dibela dengan menolak semua ilmu dari kaum
filosof. Namun setelah dia tahu akan kebenaran ilmu
tersebut, dia menjadi tidak percaya terhadap ajaran
agama, karena dipandang bertentangan dengan ilmu yang
telah terbukti kebenarannya. Selanjutnya, Jjuga, Ilmu
Mantik tidak seyogyanya untuk ditollak, malah séngat
diperlukan. Demikian pula dengan Ilmu Alam. Namun yang
penting harue diyakini, kats al-Ghaz&all, bahwa alam ini
berada di bawah kehendak dan kekuassan Penciptanysa,
Allsh SwWT.12

Penghargaan &l-Ghazall terhadap skal tampak pula

pada sikepnya terhadap ilmu, karena ilmu itu sendiri

2 gpra, hlm. 123-5,
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tidak terlepas dari kreativitas akal. Di bawah Jjudul
Bayan al-"Ilm al-lazl Huwa Fardu Kifayah al-Ghaziall mem-
bagi ilmu menjadi dua bagian, vyaitu syar’iyah (ilmu
agama) dan ghair sya iyah (bukan ilmu agama). Iilmu
syar iyah 1ialah ilmu yang berasal dari para nabi as.,
bukan produk pemikiran seperti Ilmu Hitung, bukan haeil
ekeperimen eseperti Ilmu Kedokteran dan bukan pula hasil
pendengaran seperti bshaes. Sedangkan ilmu-ilmu ghair
sya iyah terﬁagi kepada tigs Jjenie, yaitu yvang terpuii,
yang tercela dan yang boleh. Ilmu yang terpuji ialah
ilmu yang berhubungan dengan uruean dunia, seperti Ilmu
Kedokteran dan Ilmu Hitung. Selanjutnysa, ilmu ini
terbagi menjadi: fardu kifsyah dan keutamasn vang tidak
difarduksn. Yang termaesuk fardu kifayah ialsh eetiap
ilmu yang sangat dibutuhkan untuk menegakkan urusan-
uruean duni&.13 Dari apa vang terurai dalam kitsb IThya~
ini jelses bashwa &s1-Ghazall begitu sapresiatif terhadap
jlmu, yaitu dengan menempatkan ilmu-ilmu yang berguna
bagi dunia dan kemanueiaan pada status terpujl serta
mempelajarinya adalah fardu kifayah. Hal ini berarti
pula betaps tinggi penghargaannysa terhadap skal.

Dalam eebush pernyatsan, &al-Ghazall dengan tegas
mendudukkan akal padas tempat yang sangat mulia; bahkan
is merupaskan karskter utama bagi keistimewaan manusia

dari ‘makhluk {g;nnya. Di dalam kitsb I@yﬁ', kemuliaan

1-‘;'{S‘UAf::r'e-‘_, hlm. $18-7.
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akal ini menjadi suatu pembahasan  khusus, vang
diuraiksnnys di bewah Judul Bayan Syarf al-"Agl. Di eini
al-Ghaz&ll Dberkeeimpulan, karena akallah manusia
menjadi terhormat dan dapat menguasai makhluk-makhluk
lainnya. Karenanya semua makhluk tunduk memberi hormat
kepada manusia sekalipun fisiknya lebih kuat dari
manusia. Binatang tuntuk kepada manusia karena dengan
akalnya manusia mampu membuat alat dan cara untuk
menundukkannya. Binatang yang bercula sekalipun, atau
bertaring dan berkuku tajam dapat ditundukkan dan
ditaklukkan oleh manusia; bahkan dapat dijadikan sarana
yvang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhannya.l4

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa al-
Ghazall bukanlah tokoh yang tidak menghargai akal, atau
anti intelektualisme. - Dia memang pernah menyerang
pemikiran para filosof, tetapi yang diserangnya hanya
beberapa aspek tertentu dari pemikiran mereka. Dia tidak
menentang logika atau penggunaan akal dan nalar; yang
dia tentang adalah klaim akal untuk memperoleh dan
mengetahui seluruh kebenaran, termasuk masalah-masalah
Ketuhanan yang sebagian besar dalam paham teologi al-
Ghazall hanya dapat diketahui lewat wahyu. Betapapun
tingginya kedudukan akal, namun ia memiliki keter-
batasan. Ia harus dimanfaatkan sesuai dengan kodrat dan

kapasitasnya.

1% 5upra, him. 128.



Pengharaesn #l-Ghszhll vang tinggi terhadsp akal,
menurut Victor Said Basil dalsm bukunva ManhaJ al—Eﬁpé
ban al-Ma rifash ‘ind al-Ghaz&li, tidsk hanya dalam ucapan
tetapi dapat pula dilihat dalam kenyvataan yang tertuang
dalam berbsgsi karvanve. Al-Ghez&all eenantiaes
mengandalkan akal pikiran dalam menulis setiap karyanvya,
baik vang berups bantahsan terhdap lawan-lawannya, kritik
terhadap suatu aliran ataupun penjelasan tentang
metode yang dipergunskan dalam mencari keben&r&n.ls

Kalau demikisn halnya, maka tidaklah pada tempat-
nya kits megataksn bahwa ketertinggalan umat Islam dalam
berbagai bidsng kehidupan kearens pandangsn al-Ghazall

vang kurang menghargai akal.

- .
Pictor Said Basil, Manhas al-Bahs ‘an al-Ma'rifah ‘ind
al-Ghacs313, Dar al—-Kitib al-bubnani, Beirut, t.t., hlm. 33,
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Juai, H5U / 5 Maret 1955
Laki-laki

Dosen Fakultas Ushuluddin IAIN
Antasari Banjarmasin.

150 216 638

Islam

Indonesia

Kawin

'J1. Kayu Keruing RT. 36 No.

125 Komp. BIP Banjarmasin
70248 Telp. (0511) 250477

Fak. Ushuluddin IAIN Antasari,
J1. Jend. A. Yani, km. 4,5
Banjarmesin 70235 Telp (0511)

252829

Halilah

1) Eka Hidayati

2) Tuti Hasanah

3) Ema Bina Fikrina

4) Muhammad Zaki Mubarak
Ayah : Asmullah

Ttu Isah
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Riwayvat Pendidikan

a.

@O

SDN 6 Tahun di Juasi, herijazah tahun 1969.

. Pondok Pesantren Normal Islam di Amuntai,

berijazah tahun 1975

Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin :
1) Sarjzna Muda, berijazah tahun 1979

2} Sarjsna Lengkap, berijazah tahun 1982,
Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, berijazah Magister tahun 1890.

. Riwayat Pekerjaan :

Guru Tidak Tetap pada Pondok Pesantren Normal

islam Amuntai, 18976-1979.

. Guru Tidak Tetap pada MAN Amuntai, 1976-1979.

. Guru Tidak Tetap pada MAS Irtiqaiyah Banjarmasin,

1980-1982.
Wakil Kepala Sekolah pada MAS Irtigaiyah Banjar-

masin, 1980-1982.

. Dosen Luar Biasa pada Lembaga Bahasa IAIN

Antasari Banjarmasin, 1983-1983.
Staf Seksi Personil pada Fakultas Ushuluddin IAIN

Antasari Ranjarmasin, 1983-18938.

. Dosen Tetap pada Fakultas Ushuluddin IAIN

Antasari Banjarmasin, 1983-sekarang.



13. Karya-karya ilmiah yang telah dipublikasikan antara

lain :

a.

FPengantar Studi Akhlak (diterbitkan oleh CV.

Rajawali, Jakarta).

. Pengantar Studi Tasawul (diterbitkan oleh CV.

Rajawali, Jakarta).

. Kedudukan Akal menurut Al-Ghazali (dimuat dalam

majalah Panji Masyarakat, Jakarta)

. Eksistensi Tasawuf: Solusi Krisis Dunia Moderen

{(dimuat dalam Harian Terbit, Jakarta).

Yogyakarta, Juni 1996“



